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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intellectual
Capital, Islamic Good Corporate Governance, dan Risk Management
terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia yang diproksikan
dengan Magashid Syariah Index (MSI), dengan digitalisasi sebagai
variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) menggunakan SmartPLS 4.0.

Data penelitian diperoleh dari laporan tahunan delapan Bank
Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) selama periode 2020-2024, dengan total sampel sebanyak 40
observasi. Variabel yang diteliti meliputi Intellectual Capital, Islamic
Good Corporate Governance, Risk Management, Digitalisasi, serta
kinerja berbasis Magashid Syariah Index.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap MSI, mengindikasikan
bahwa peningkatan kualitas intellectual capital yang dimiliki oleh
perbankan syariah belum sepenuhnya sejalan dengan pencapaian
tujuan maqashid syariah, sedangkan Isamic Good Corporate
Governance dan Risk Management tidak berpengaruh signifikan
terhadap MSI. Digitalisasi terbukti memiliki peran penting sebagai
variabel moderasi, di mana digitalisasi memperkuat pengaruh Risk
Management terhadap MSI secara positif dan signifikan, namun
memperlemah hubungan Intellectual Capital terhadap MSI secara
signifikan. Sementara itu, moderasi digitalisasi pada hubungan
Islamic Good Corporate Governance terhadap MSI tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
digitalisasi merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja
perbankan syariah. Namun demikian, keberhasilan digitalisasi sangat
bergantung pada integrasi yang seimbang antara teknologi, kualitas
sumber daya manusia, tata kelola syariah, dan manajemen risiko
berbasis nilai-nilai maqashid syariah. Temuan ini memberikan
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implikasi bahwa transformasi digital di perbankan syariah perlu
diarahkan tidak hanya pada efisiensi dan profitabilitas, tetapi juga
pada pencapaian tujuan sosial dan spiritual sesuai prinsip maqashid
syariah.

Kata kunci: Intellectual Capital, Islamic Good Corporate

Governance, Risk Management, Digitalisasi, Maqashid Syariah Index,
Perbankan Syariah.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Intellectual Capital,
Islamic Good Corporate Governance, and Risk Management on the
performance of Islamic banking in Indonesia as proxied by the
Magqashid Sharia Index (MSI), with digitalization as a moderating
variable. This research employs a quantitative approach using the
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
method with SmartPLS 4.0.

The data were obtained from the annual reports of eight Islamic
Commercial Banks registered with the Financial Services Authority
(Otoritas Jasa Keuangan/OJK) during the period 2020-2024, resulting
in a total of 40 observations. The variables analyzed include
Intellectual Capital, Islamic Good Corporate Governance, Risk
Management, digitalization, and performance based on the Maqashid
Sharia Index.

The results indicate that Intellectual Capital has a negative and
significant effect on MSI. This finding suggests a misalignment
between the management of intellectual capital and the achievement
of maqashid sharia objectives, where intellectual capital tends to be
oriented toward efficiency and profitability rather than social and
spiritual values. Meanwhile, Islamic Good Corporate Governance and
Risk Management do not show a significant effect on MSI, indicating
that the implementation of sharia governance and risk management
has not been  fully integrated into  maqashid-based
performance.Digitalization is proven to play a significant moderating
role. It strengthens the positive effect of Risk Management on MSI,
indicating that the utilization of technology enhances the effectiveness
of risk management in achieving sharia objectives. However,
digitalization weakens the relationship between Intellectual Capital
and MSI, suggesting an imbalance between technological
advancement and human resource readiness. Furthermore,
digitalization does not significantly moderate the relationship between
Islamic Good Corporate Governance and MSI.

XV



Overall, this study confirms that digitalization is a strategic
factor in improving the maqashid-based performance of Islamic
banking. However, its effectiveness depends on the balanced
integration of technology, human capital quality, sharia governance,
and risk management. The findings imply that digital transformation
in Islamic banking should not only focus on operational efficiency but
also on achieving social and spiritual objectives in line with maqashid
sharia principles.

Keywords: Intellectual Capital, Islamic Good Corporate Governance,

Risk Management, Digitalization, Maqashid Sharia Index, Islamic
Banking.
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MOTTO

Berfikir yang baik, bersikap yang baik, lakukan yang terbaik, niscaya
hal-hal baik yang akan kita dapatkan.

Tidaklah manusia mendapat apa-apa kecuali apa yang dikerjakannya.

(Q.SANn-Najm ayat 39)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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a8 Qaf Q Qi
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s Hamzah ’ Apostrof
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Axia 3 da muddah muta ‘ddidah
Cpria (Hidia Ja rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JB g yai e man nasar wa gatal
Kasrah I 488 e S kamm min fi'ah
Dammah U Eli g el g (waw | Suduswa khumuswa
sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
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Kasrah I i g e miskin Wa faqir
Dammah U Z s A Al dukhiil wa khuriij
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Fathah bertemu ya’ mati Ai Craiga Muhaimin
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Huruf Ta’ Ta’ Marbitah
Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
idiymdag) zaujah jazilah
3% a0 A s jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah,
makaditulis dengan “h”.

KataArab Ditulis
g sanall 4LaS3 takmilah al-majmii ‘
Anall 3 s halawah al-mahabbah

Bila t@’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang
relevan.

Kata Arab Ditulis
il 3< ) zakatu al-fitri
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Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
Bila diikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jalsall Caay bahs al-masa’il
Sl J pasdll al-mahsil li al-Ghazalt
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huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “1”

(eD)-nya.

Kata Arab Ditulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa kini aktivitas perbankan syariah mulai banyak menarik
perhatian para pengguna jasa keuangan di dunia. Bank syariah mulai
banyak diminati oleh nasabah muslim maupun non muslim.'
Perbankansyariah merupakan suatu institusi keuangan dimana
pelaksana segala kegiatan keuangannya berlandaskan kepada prinsip
syariah Islam, maka semua transaksi pada perbankan syariah harus
mengikuti kaidah dan aturan yang berlaku pada akad-akad dalamfigh
muamalah.”> Pada mulanya kehadiran perbankan syariah dimulai
dengan munculnya dua gerakan renaissance Islam modern
neorevivalis dan modernis. Tujuannya adalah guna mewujudkan
lembaga keuangan yang berlandaskan etika dan segenap aspek
ekonominya berlandaskan Alqur’an dan sunnah.’?

Kinerja perbankan di era modern saat ini tidak hanya diukur dari
aspek keuangan saja, tetapi juga dari aspek non keuangan seperti
corporate governance, ingatible asset, Economic Value Added (EVA),
dan ukuran kinerja lainnya*. Pada entitas perbankan, tanggung jawab
manajemen tidak hanya di ukur dari rasio-rasio tertentu dan
pengungkapan laporan akuntansi, namun juga memperhatikan aspek

Joseph Mbawuni and Simon Gyasi Nimako, “Muslim and Non-Muslim
Consumers Perception towards Introduction of Islamic Banking in Ghana,” Journal
of Islamic Accounting and Business Research 9, no. 3 (2018): 353-77.

2Nofinawati Nofinawati, “Akad Dan Produk Perbankan Syariah,” Fitrah:
Jurnal Kajian llmu-1lmu Keislaman 8, no. 2 (2014): 219-34.

SHakan Kalkavan, Hasan Dinger, and Serhat Yiiksel, “Analysis of Islamic
Moral Principles for Sustainable Economic Development in Developing Society,”
International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management 14,
no. 5 (2021): 982-99.

4Jie Zhang and Ahmed Aboud, “Detemminants of Economic Value Added
(EVA) in Chinese Listed Banks,” Asian Review of Accounting 27, no. 4 (2019): 595—
613.
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non-keuangan yang salah satunya pengungkapan dan pengaplikasian
intellectual capital.®

Pentingnya Intellectual Capital bagi perusahaan membuat topik
ini menjadi menarik untuk diteliti, khususnya terkait kontribusi
Intellectual capital dalam mendorong kinerja perusahaan.®
Pengukuran kinerja intellectual capital dalam banyak riset berfokus
pada ukuran kinerja asset tak berwujud (intangible asset) seperti :
goodwill, biaya akuisisi, hak paten, trade mark, dan royalty. Hal ini
karena intellectual capital dianggap sebagai aspek strategis yang
mampu  menggiring perusahaan untuk memperoleh  dan
mempertahankan keunggulan bersaing (competitive advantage) yang
berkelanjutan (sustainable).” Oleh sebab itu pengukuran kinerja
intellectual capital menjadikan perusahaan mampu memonitor bagian
mana yang perlu ditingkatkan ditinjau dari aspek intellectual capital,
dengan tujuan perusahaan mampu menghasilkan keuntungan lebih
besar di masa mendatang.®

Pentingnya Intelectual capital belum menjadi perhatian dan
belum dikenal secara luas. Perusahaan-perusahaan di Indonesia masih
menggunakan cara kovensional dalam membangun bisnisnya
sehingga produk yang dihasilkan masih tertinggal akan tehnologi
keterbaruan.” Indonesia akan dapat bersaing apabila menggunakan

SRenata Paola Dameri and Pier Maria Ferrando, “Implementing Integrated
Reporting to Disclose Intellectual Capital in Health Organisations: A Case Study,”
Journal of Intellectual Capital 22, no. 2 (2021): 311-36.

®Andi Harmoko Arifin, “Moderasi Good Corporate Governance Pada
Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan,” Ekonomi, Keuangan,
Investasi Dan Syariah (EKUITAS) 4, no. 3 (2023): 967-77.

"Elidawaty Purba et al., “Reviewing Sustainable Competitive Advantage: The
Role of Entrepreneurial Orientation, Knowledge Management and Marketing
Innovation In The Development of MSME,” AdBispreneur: Jurnal Pemikiran Dan
Penelitian Administrasi Bisnis Dan Kewirausahaan 7, no. 1 (2022): 17-27.

SEka Wahyu Hestya Budianto and Nindi Dwi Tetria Dewi, “Pemetaan
Penelitian Rasio Working Capital Turnover (WCT) Pada Perbankan Syariah Dan
Konvensional: Studi Bibliometrik VOSviewer Dan Literature Review,” 2023.

°Clara Mayarani, Ratna Endah Santoso, and Sarah Rum Handayani,
“Perancangan Desain Permukaan Pada Material Denim Untuk Produk Jaket
Remaja,” Corak: Jurnal Seni Kriya 8, no. 2 (2019): 179-88.
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keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui inovasi-inovasi kreatif
yang dihasilkan oleh Intellectual capital.

Hal ini akan menstimulasi terciptanya produk yang semakin
baik. Penelitian tentang intellectual capital cenderung masih sedikit
bila dibandingkan dengan penelitian yang lain, sehingga perbedaan
penelitian masih banyak ditemui antara penulis satu dengan yang lain.
Terjaminnya keberlangsungan perusahaan apabila perusahaan dalam
melaksanakan tanggung jawabnya tidak terbatas kepada pemegang
saham tetapi juga wajib memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan
yang menjadi tempat operasi perusahaan.'’

Selain intellectual capital, tata kelola perusahaan atau corporate
governance yang baik juga penting dalam memberikan konstribusi
terhadap kinerja bank syariah''. Nasabah menitipkan dananya kepada
bank syariah yang kemudian mempercayakan kepada bank syariah
untuk dikelola dengan baik.'? Hal tersebut menuntut bank syariah
untuk menerapkan tata kelola perusahaan atau corporate governance,
guna menghindari masalah agensi yang terjadi dan dapat melindungi
kepentingan stakeholders.'® Regulasi tentang corporate governance
yaitu tertuang dalam peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI1/2009.
Bahwa Bank Syariah dituntut menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan
(transparency), akuntabilitas (accountability), pertangungjawaban
(responcibility), professional (professional), dan kewajaran (fairness).
Dengan menerapkan prinsip-prinsip diatas maka bank syariah telah
melindungi kepentingan seluruh pihak yang berkepentingan baik itu

""Martania Dwi Hapsari, “Analisis Penerapan Laporan Keberlanjutan
(Sustainability Report) Terhadap Nilai Perusahaan,” AKUNTANS 454, no. 1 (2023):
65-72.

Ejaz Aslam and Razali Haron, “The Influence of Corporate Governance on
Intellectual Capital Efficiency: Evidence from Islamic Banks of OIC Countries,”
Asian Journal of Accounting Research 5, no. 2 (2020): 195-208.

12Sri Hariati, Musakir Salat, and Ita Surayya, “Perlindungan Hukum Bagi
Nasabah Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal Risalah Kenotariatan 5, no. 2
(2024): 341-61.

BIbnu Trilaksono et al., “Pengaruh Islamic Corporate Governance Dan
Islamic Social Reporting Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia,”
Bukhori: Kajian Ekonomi Dan Keuangan Islam 1, no. 1 (2021): 11-20.
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kepentingan langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan usaha
bank syariah.'*

Selain untuk melindungi kepentingan stakeholders, bank
syariah dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip syariat islam ke
dalam tiap elemen yang berhubungan dengan kegiatan usaha bank
syariah. Oleh sebab itu mekanisme tata kelola bank syariah berbeda
dengan tata kelola pada bank konvensional. Dalam mekanisme tata
kelola bank syariah diperlukan pembentukan dewan pengawas syariah
untuk mengatur agar bank syariah mengedepankan prinsip-prinsip
syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya.'> Dewan pengawas
syariah bertugas untuk mengawasi dan memberikan rekomendasi
kepada direksi bank syariah. Dewan komisaris berkewajiban untuk
memastikan bahwa temuan ataurekomendasi dari Dewan Pengawas
Syariah telah ditindaklanjuti oleh direksi.'®

Dalam  melindungi  kepentingan  stakeholder  dan
mempertahankan kepercayaan, Bank Syariah tidak hanya harus
mengupayakan untuk meminimalkan kerugian, tetapi juga harus
menjaga integritas dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam. Untuk itu
Bank Syariah harus menerapkan Risk Manajemen dalam
pengelolaannya. Risk manajemen dalam penelitian ini berperan
sebagai saddudzariah yaitu upaya penggalian hukum islam guna
mencegah, melarang, menutup jalan atau wasilah suatu pekerjaan
yang awalnya dibolehkan, dan dapat menimbulkan sesuatu yang
menyebabkan  terjadinya  kerusakan = atau = sesuatu  yang
dilarang.'’Manajemen risiko dalam perbankan syariah melibatkan

14Suharli Suharli, Abdul Wahab, and Abdul Hamid Habbe, “Application Of
Islamic Economic Principles In Realizing Management Banking Without Interest,”
Dinasti International Journal of Education Management and Social Science 3, no. 2
(2021): 277-88.

“Muhammad Syarofi and Lutfianah Putri, “The Importance of Sharia
Supervisory Board on Islamic Financial,” Airlangga Journal of Innovation
Management, 4 (1), 74 83 (2023).

"*Mukhtar Adinugroho et al., “The Role of The Sharia Supervisory Board In
Sharia Banking In Indonesia,” Islamic Banking: Jurnal Pemikiran Dan
Pengembangan Perbankan Syariah 9, no. 1 (2023): 51-64.

"Brian Pilecki et al.,, “Ethical and Legal Issues in Psychedelic Harm
Reduction and Integration Therapy,” Harm Reduction Journal 18, no. 1 (2021): 40.
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identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko yang
dapat mempengaruhi stabilitas dan keberlanjutan bank. Prinsip-
prinsip syariah menuntut bank untuk tidak hanya mempertimbangkan
aspek keuangan, tetapi juga aspek etika, transparansi, dan keadilan
dalam pengelolaan risiko. Manajemen risiko dalam perbankan syariah
adalah proses kompleks yang membutuhkan pemahaman mendalam
tentang prinsip-prinsip syariah dan penerapannya dalam konteks
keuangan modern'® Dengan terus berkembangnya industri perbankan
syariah dan inovasi dalam produk serta layanan, manajemen risiko
yang baik akan menjadi kunci untuk menjaga stabilitas dan
pertumbuhan yang berkelanjutan. '

Manajemen resiko dalam penelitian ini menggunakan indeks
composite sesuai peraturan Bank Indonesia tentang penerapanzo.
Manajemen Resiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, serta SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
mencakup resiko: resiko kredit, resiko pasar, resiko likuiditas, resiko
operasional, resiko hukum, resiko strategik, resiko kepatuhan, resiko
reputasi dan resiko komposit.>!

Tuntutan untuk melaksanakan prinsip syariah telah membuat
banyak usaha yang dilakukan dengan mengevaluasi kinerja sesuai
dengan prinsip syariah. Salah satu untuk mengevaluasi kinerja yaitu
menggunakan alternative penilaian dengan Islamicity Performance
Index (IPI), merupakam salah satu penilaian yang didasarkan pada

8Muhammad Mansoor Khan and Muhammad Ishaq Bhatti, “Development in
Islamic Banking: A Financial Risk-Allocation Approach,” The Journal of Risk
Finance 9, no. 1 (2008): 40-51.

YEvren Tok and Abdurahman Jemal Yesuf, “Embedding Value-Based
Principles in the Culture of Islamic Banks to Enhance Their Sustainability,
Resilience, and Social Impact,” Sustainability 14, no. 2 (2022): 916.

2Muliaman D Hadad et al., “Productivity Changes and Risk Management in
Indonesian Banking: A Malmquist Analysis,” Applied Financial Economics 21, no.
12 (2011): 847-61.

2'Muhammad Luthfi Siraj et al., “Understanding Financial Risk Dynamics:
Systematic Literature Review Inquiry into Credit, Market, and Operational Risks:(A
Long-Life Lesson From Global Perspective to Indonesia Market Financial
Strategy),” Atestasi: Jurnal Ilmiah Akuntansi 7, no. 2 (2024): 1186-1213.
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prinsip Islam.?? IPI Terdiri dari tujuh komponen dalam, antara lain
profit sharing financing ratio, zakat performance ratio, equitable
distribution ratio, director-employees welfare ratio, Islamic
investment vs non-islamic investment, 1slamic income vs non-islamic
income,AAOFI index. Walaupun alternative penilaian diatas diukur
dari beberapa dimensi sesuai prinsip islam, namun penilaian tersebut
belum secara komprehensif bisa mewakili tujuan syariah (maqashid
syariah) untuk bank syariah.?

Bagi perbankan syariah di Indonesia Dalam Undang-undang
No.10 Tahun 1998 dijelaskan bahwa perbankan syariah harus
memenuhi prinsip syariah. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk
menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, dan kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan
mudharabah, musarakah, murabahah atau ijarah, atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak
bank oleh pihak lain (ijarah waitigna).**

Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia dalam kurun waktu 10
(sepuluh) tahun terakhir terlihat pada Gambar 1 berikut ini.

2Bashayer Merdef AlQashouti and Nasim Shah Shirazi, “Islamicity Indices:
An Extensive Systematic Literature Review,” Journal of Islamic Accounting and
Business Research 15, no. 2 (2024): 327-41.

BMuhammad Taufik, Rifqi Muhammad, and Peni Nugraheni, “Determinants
and Consequences of Maqashid Sharia Performance: Evidence from Islamic Banks
in Indonesia and Malaysia,” Journal of Islamic Accounting and Business Research
14, no. 8 (2023): 1426-50.

24Syed Abrar Hussain Shah, Altaf Hussain Langrial, and Hafiz Muhammad
Hasan Mahmood, “Islamic Banking and Microfinance Product Mechanism,”
International Research Journal of Arabic and Islamic Studies 4, no. 2 (2024): 1-18.
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Kinerja perbankan Indonesia terus mengalami fluktuasi dalam
kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir. Perjalanan perbankan
syariah terlihat mengalami pertumbuhan dimulai sejak tahun 2013
hingga tahun 2022.%

Namun memasuki tahun 2020 terlihatt urun bebas jauh dibawah
ROA pada 5 (lima) tahun sebelumnya. Kondisi tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, terjadinya pandemik covid-19
menyebabkan OJK menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) No.11/POJK.03/2020 tentang relaksasi kredit/ pembiayaan
bagi masyarakat yang terdampak Covid-19.

Regulasi ini bertujuan untuk menjaga stabilitas keuangan dan
perbankan. Selain itu bank syariah menerapkan berbagai kebijakan
diantaranya  pembatasan tatap ~muka langsung, kebijakan
restrukturisasi kepada nasabah yang berdampak dan pemanfaatan
aplikasi online.”® Kedua, berlimpahnya dana pihak ketiga
menyebabkan perbankan syariah kelebihan likuiditas sehingga
mendorong bank syariah memperlonggar kehati-hatian dalam

M Kabir Hassan et al., “Islamic Banking in Bangladesh: A Literature
Review and Future Research Agenda,” International Journal of Islamic and Middle
Eastern Finance and Management 16, no. 5 (2023): 1030-54.

% Allselia Riski Azhari and Rofiul Wahyudi, “Analisis Kinerja Perbankan
Syariah Di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid-19,” JES (Jurnal Ekonomi
Syariah Indonesia) 10, no. 2 (2020): 96-102.



8

menyalurkan pembiayaan sehingga menjadi kurang selektif dalam
pemilihan nasabah pembiayaan.?’

Ketiga, pembiayaan syariah berbasis bagi hasil, seperti
mudharabah, dan musyarakah tidak bisa lepas dari kondisi sektor riil*®,
Faktor keempat, adalah ketersediaan sumber daya yang kompeten.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa Bank syariah memenuhi
kebutuhan SDM nya dengan menggunakan dua cara yaitu membajak
SDM dari bank konvensional dan memaksa rekrutan baru untuk
menjadi account officer kredit.?’

Perbedaan dalam prinsip pembiayaan di Bank Konvensional
yang menekankan hubungan debitur-kreditur dan pengenaan beban
bunga yang tetap sangatlah berbeda dengan konsep di bank syariah
yang menekankan pada hubungan kemitraan dan berbagi keuntungan
dan resiko atas pembiayaan®’. Konsep kemitraan ini menuntut staff
kredit Bank Syariah untuk sangat memahami proses bisnis nasabah
sehingga memberikan alternatif solusi atas permasalahan pembiayan
yang dihadapi oleh nasabah. Kompetensi ini tentu saja tidak mudah
dimiliki, terutama oleh pegawai baru.’'

Setiap komponen dalam bank syariah dituntut untuk bekerja
sesuai dengan prinsip syariah atau prinsip islam, karena perbankan
syariah memiliki tujuan syariah (maqashid syariah), untuk mencapai
tujuan syariah maka pengukuran kinerja pun harus sesuai dengan
prinsip syariah secara komprehensif. Pengukuruan maqashid syariah

2" Adi Saifurrahman and Salina Kassim, “Collateral Imposition and Financial
Inclusion: A Case Study among Islamic Banks and MSMEs in Indonesia,” Islamic
Economic Studies 30, no. 1 (2022): 42-63.

2 Amine Ben Amar and AbdelKader O. El Alaoui, “Profit-and Loss-Sharing
Partnership: The Case of the Two-Tier Mudharaba in Islamic Banking,”
International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management 16,
no. 1 (2023): 81-102.

PDonald O EWANLEN and Obeki S OBEKI, “Intemal Marketing Practices
and Employee Retention in Deposit Money Banks,” Gusau Journal of Business
Administration 1, no. 2 (2022): 12.

Fitria Sri Devica, M Ikhwanul Huda, and A Sofi Marzuki, “Disparitas
Pemberian Kredit Bank Konvensional dan Pembiayaan Bank Syariah Terhadap
UMKM: Analisis Yuridis,” Analisis 15, no. 01 (2025): 62-83.

3l Asmawarna Sinaga et al., “Analisis Peningkatan Kinerja Karyawan Melalui
Pelatihan Dan Pengembangan Pada Bank Muamalat Cabang Medan Balai Kota,” El-
Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnislslam 2, no. 2 (2021): 233-51.
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secara komprehensif dan lebih lengkap dan menyeluruh salah satunya
disusun oleh Abdul Majid Najjar disebutkan bahwa pengukuran
kinerja berbasis maqashid syariah melalui 4 tujuan pokok dan melalui
8 elemen (konsekuensi wajar).*

Tabel 1.
Magqashid Syariah Index Abdul Majid Najjar
Tujuan Pokok Elemen
Mengamankan Nilai Kehidupan Manusia 1. Iman
2. Hak Asasi Manusia
Mengamanakan Diri Manusia 3. Diri Sendiri
4. Kecerdasan
Mengamankan Masyarakat 5. Keturunan
6. Entitas manusia
Mengamankan Lingkungan 7. Harta
8. Lingkungan hidup
Pengukuran kinerja Magqashid Syariah menggunakan

perspektif Abdul Majid Najjar. Abdul Majid Najjar adalah seorang
politisi dan akademisi ahli figh peradaban dari Tunisia. Menurut AM
Najjar, esensi Maqashid Syariah dalam kehidupan manusia (Magasid
Al-Shari‘ah 'Ala Dawair Al-Hayah Al-Insaniyyah) adalah untuk
merealisasikan delapan kebutuhan primer (Al-Daruriyyat Al-
Thaman),yaitu Keimanan (HifzAI-Din), HakAsasi Manusia (HifzA!-
Insaniyyah Al-Insan), Jiwa(HifzAl-NafsAl-Insaniyyah), Intelektualitas
(HifzAI-'Aql), Keturunan (HifzAI-Nasl), Entitas Sosial(HifzAl-
KiyanAl-ljtima'ia), Harta Kekayaan(/ifzA/-Mal),dan Ekologi(HifzAl-
Bah).*> Abdul Majid Najjar menyatakan bahwa tujuan dari Syariah
adalah untuk mendapatkan manfaat dan menghindari segala sesuatu

2Erwandi Tarmizi et al., “Performance Evaluation of Sharia Rural Banks:
Magqashid Shariah Index Approach (Case Study: Sharia Rural Banks in West Java,
Indonesia).,” International Journal of Economics (IJEC) 3, no. 1 (2024).

3Nursantri Yanti, “Konsep Mashlahah Mursalah Perspektif Ekonomi Islam,”
Studia Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 2 (2022): 312-26.
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yang dapat menyebabkan kemudharatan bagi kehidupan manusia,
baik di dunia maupun di akhirat.>*

Berdasarkan konsep Maqgashid Syariah Abdul Majid Najjar,
Bedoui mengusulkan pendekatan matematis baru untuk menilai
kinerja lembaga keuangan syariah secara objektif. Meskipun
demikian, Bedoui belum menerapkan temuannya ke dalam
pengukuran empiris kinerja lembaga keuangan dan mengujinya
dalam aplikasi praktis untuk menilai kinerja perbankan syariah di
berbagai negara®®. Kerangka kerja tersebut diintegrasikan dengan
berbagai indeks lain yang didasarkan pada studi empiris, termasuk
Islamicity Disclosure Index, Ethical Identity Index, Magashid Syariah
Index serta CAMEL ratios calculation.*

Nilai kebaharuan dalam disertasi ini adalah dengan Digitalisasi
sebagai variabel moderasi’’. Digitalisasi merupakan proses
transformasi dari teknologi mekanik dan elektronik analog menjadi
teknologi digital, mengubah berbagai informasi, kabar, atau berita dari
format analog menjadi format digital sehingga lebih mudah untuk
diproduksi, disimpan, dikelola, dan didistribusikan. Informasi yang
digitalisasi dapat disajikan dalam bentuk teks, angka, audio, visual,
yang berisi tentang ideologi, sosial, kesehatan dan bisnis. Peralatan
yang digunakan adalah Komputer dan Telepon Seluler. Dengan
adanya digitalisasi informasi, berbagai informasi digital mulai tersedia
di berbagai sumber sehingga masyarakat lebih mudah untuk

34Ibrahim Ahmad Harun, “Implementasi Konsep Maslahah Mursalah Dalam
Ekonomi Islam Menurut Tokoh Islam Dan Jumhur Ulama,” Jurnal Economina 1, no.
3 (2022): 563-717.

3Nurmahadi Nurmahadi and Christina Tri Setyorini, “Maqasid Syariah
Dalam Pengukuran Kinerja Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia,” JAS (Jurnal
Akuntansi Syariah) 2, no. 1 (2018): 29-55.

3*Nabila Nur Anggraini and Iwan Triyuwono, “Analisis Kinerja Bank Syariah
Indonesia (Bsi): Perspektif Maqashid Syariah Menurut Abu Zahrah Dan Abdul Majid
Najjar,” Reviu Akuntansi, Keuangan, Dan Sistem Informasi 2, no. 3 (2023): 772-89.

3Tvan Leonardo, Fitrini Mansur Fitrini Mansur, and Riski Hernando Riski
Hernando, “Pengaruh Digitalisasi Dan Csr Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Gcg
Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Bina Akuntansi 12, no. 2 (2025): 24-39.
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menjangkaunya seperti dalam bentuk ejournal, e-book,e-marketing
dan sebagainya’®.

Digitalisasi sangat relevan dengan era saat ini karena menjadi
pondasi utama dalam hampir seluruh aspek kehidupan modern. Era
saat ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet, perangkat
mobile, dan platform digital. Aktivitas sehari-hari seperti
berkomunikasi, berbelanja, belajar, hingga bertransaksi keuangan
telah beralih ke sistem digital. Digitalisasi menjawab kebutuhan
masyarakat akan kecepatan, kemudahan, dan efisiensi.Dalam
lingkungan yang kompetitif, organisasi dan institusi dituntut untuk
bekerja lebih efektif, transparan, dan responsif. Digitalisasi
memungkinkan otomatisasi proses, pengolahan data secara real-time,
serta pengambilan keputusan berbasis data, sehingga meningkatkan
produktivitas dan daya saing®. Digitalisasi mendorong lahirnya
ekonomi digital, seperti e-commerce, fintech, dan platform berbasis
aplikasi. Model bisnis konvensional yang tidak beradaptasi dengan
digitalisasi berisiko tertinggal*’. Oleh karena itu, digitalisasi menjadi
strategi penting untuk keberlanjutan usaha. Dalam sektor publik dan
keuangan termasuk perbankan syariah digitalisasi meningkatkan
inklusi keuangan, kualitas layanan, transparansi, serta pengawasan
risiko, sehingga selaras dengan tuntutan era modern dan prinsip tata
kelola yang baik.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam industri perbankan, termasuk perbankan syariah.
Digitalisasi memungkinkan peningkatan efisiensi operasional, akses
layanan yang lebih luas, serta pengelolaan data yang lebih akurat dan

3Bnarotul A’yun and Silvia Dwi Aprilia Putri, “Peran Digitalisasi Dan
Informasi Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Dalam Perspektif Society 5.0 Di
Perekonomian Di Indonesia,” Journal Islamic Banking 2, no. 1 (2022): 1-10.

39T ° imea Czvetko et al., “Data-Driven Business Process Management-Based
Development of Industry 4.0 Solutions,” CIRP Journal of Manufacturing Science
and Technology 36 (2022): 117-32.

“Drago cs Tohdnean et al., “Business Model Innovation through the Use of
Digital Technologies: Managing Risks and Creating Sustainability,” Amfiteatru
Economic 22, no. 55 (2020): 758-74.
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real-time*'. Dalam konteks penelitian ini, digitalisasi dipandang
sebagai variabel moderasi yang berpotensi memperkuat atau
memperlemah hubungan antara intellectual capital, Islamic corporate
governance, dan manajemen risiko terhadap kinerja berbasis maqashid
syariah. Dengan demikian, integrasi teknologi digital menjadi faktor
penting dalam meningkatkan daya saing dan kinerja perbankan
syariah di era modern.

Sejak layanan perbankan online dilakukan oleh Stanford
Federal Credit pada tahun 1994, secara online perbankan menyebar
dengan cepat ke seluruh dunia. Internet banking sudah berkembang
dan diterapkan di Indonesia pada tahun 1998 oleh BII dan mobile
banking diterapkan oleh BCA pada tahun 2001, mobile banking Islami
diterapkan oleh BCA Syariah pada tahun 2014 dan diikuti oleh bank
lain*’. Transaksi menggunakan digital Perbankan semakin masif
setelah pertumbuhan Start-Up Business di tahun 2010 dan terus
berkembang hingga sekarang. Perkembangan teknologi, perubahan
perilaku konsumen, dan tren bisnis**. Persaingan menjadi faktor
pendorong bagi bank untuk terus berinovasi, khususnya bank syariah
yang memiliki dua aturan dalam menjalankan bisnisnya (hukum Islam
dan peraturan pemerintah)*.

Prinsip syariah diakui sebagai hukum positif dalam perbankan
syariah, maka dari itu segala kegiatan yang ada diperbankan syariah
haruslah sesuai dengan prinsipi-prinsip syariah begitupun dengan
penyediaan layanan e-banking. Hal tersebut sesuai dengan Pasal 24
Ayat (1) huruf a. Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang

“Pervaiz Akhtar et al.,, “Industrial Digitization, the Use of Real-Time
Information, and Operational Agility: Digital and Information Perspectives for
Supply Chain Resilience,” |IEEE Transactions on Engineering Management 71
(2022): 10387-97.

“Cindi Novita Sari Cindi et al., “Analisis Implementasi E-Business Dalam
Mewujudkan Green Banking Di Perbankan Syariah Yang Berkelanjutan,”
SAUJANA: Jurnal Perbankan Syariah Dan Ekonomi Syariah 4, no. 01 (2022): 21—
40.

“Peter Gomber et al., “On the Fintech Revolution: Interpreting the Forces of
Innovation, Disruption, and Transformation in Financial Services,” Journal of
Management Information Systems 35, no. 1 (2018): 220-65.

“Triska Dewi Pramitasari, Nanda Widaninggar, and Riza Rachman, Masa
Depan Perbankan: Transformasi Digital Menuju Bank 4.0 (Deepublish, 2025).
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Perbankan Syariah menentukan dengan tegas bahwa bank syariah
dilarang melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip
syariah®.

Pada dekade berikutnya, pada tahun 2010-an dan seterusnya
perbankan digital memanfaatkannya menjadi salah satu poin penting
yang membuat bank bisa bertahan dalam krisis ekonomi kedua. Fase
ini mendorong bank untuk berinvestasi lebih banyak dalam proyek
digital. Menciptakan gelombang kedua digitalisasi di Indonesia.

Beberapa bank mulai menggunakan berbagai platform media
sosial untuk menyampaikan, memperkenalkan, dan mensosialisasikan
berbagai fitur produk yang bermanfaat bagi pelanggannya seperti:
membuka saluran layanan pengaduan pelanggan; dan mendorong
interaktif dua arah komunikasi, sehingga pelanggan merasa lebih
terhubung dan dihormati.

Strategi ini menghilangkan paradigma bahwa layanan
perbankan hanya dapat diakses melalui konvensional ranting.
Tuntutan digitalisasi perbankan juga diperkuat dengan pergeseran
bisnis kepemilikan, yang saat ini didominasi oleh generasi milenial,
yang lebih memilih kenyamanan transaksi online dan seluler*®

Seiring dengan perkembangan teknologi, digital banking mulai
mewarnai setiap aktivitas keuangan nasabah. Kemudahan yang
diberikan membuat nasabah merasa diuntungkan®’. Traksaksi e-
banking dapat dilakukan dimana saja, dibelahan bumi manapun,
selama ada jaringan layanan data dan dapat diakses*®. Transaksi dapat
dilakukan 24 jam serta real-time Namun sayangnya, masih sebagian

4Nurhikmah Nurhikmah, “Strategi Bersaing Dalam Upaya Meningkatkan
Minat Menabung Di Bank Muamalat KCP Parepare” (IAIN Pare pare, 2024).

4Uly Handayani Mukhra et al., Mobile Banking Dalam Persepsi Privasi
Nasabah (Syiah Kuala University Press, 2024).

4ICajetan Ikechukwu Mbama et al., “Digital Banking, Customer Experience
and Financial Performance: UK Bank Managers€p Perceptions,” Journal of Research
in Interactive Marketing 12, no. 4 (2018): 432-51.

“Wai-Ching Poon, “Users’ Adoption of e-Banking Services: The Malaysian
Perspective,” Journal of Business\& Industrial Marketing 23, no. 1 (2007): 59-69.
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masyarakat Indonesia saja yang menikmati layanan perbankan digital
ini®.

Berdasarkan data dari Lembaga keuangan dunia menyatakan
hanya 54% dari masyarakat Indonesia yang tersentuh layanan
perbankan. Generasi millenial sekarang berfikir bahwa ATM, mobile
banking, internet banking, sms banking dan yang lainnya adalah hal
yang sudah biasa, atau hal yang mainstream®’. Sekarang masyarakat
berfikir, bagaimana masyarakat ingin membuka rekening, menabung,
serta mengajukan kredit atau pinjaman dan layanan perbankan
lainnya, tanpa harus menghadirkan diri secara fisik atau datang
langsung ke bank bersangkutan.

Hal inilah yang ditangkap sebagai potensi dan kesempatan oleh
bank, untuk meningkatkan minat calon nasabah dengan memberikan
layanan yang nasabah inginkan sehingga loyal terhadap bank®'.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang telah banyak dilakukan
mengenai pengaruh Intelektual Capital, Islamic Corporate
Governance dan Risk Manajemen terhadap kinerja Perbankan Syariah
masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.

Dea Feby Septiani, Imam Yahya, Setyo Budi Hartono, Tri
Widyastutu Ningsih, Fina Ishmatul Maula dalam penelitiannya yang
berjudul Analysis of the influence of intellectual capital and bank risk
on the performance of magashid sharia based Isamic banking in
Indonesia (2021) menggunakan data sekunder dan menggunakan
metode analisis regresi linier berganda, menemukan hasil yang
menyatakan bahwa iB-VACA berpengaruh signifikan negatif
terhadap variabel MSI; iB-VAHU berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap variabel MSI; iB-STV A berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap variabel MSI; CAR berpengaruh negatif tidak

“Belbergui Chaimaa, Elkamoun Najib, and Hilal Rachid, “E-Banking
Overview: Concepts, Challenges and Solutions,” Wireless Personal Communications
117, no. 2 (2021): 1059-78.

*Mary Loonam and Deirdre O’loughlin, “Exploring E-Service Quality: A
Study of Trish Online Banking,” Marketing Intelligence\& Planning 26, no. 7 (2008):
759-80.

S!Gabriela Mogos and Nor Shahida Mohd Jamail, “Study on Security Risks
of E-Banking System,” Indonesian Journal of Electrical Engineering and Computer
Science 21, no. 2 (2021): 1065-72.
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signifikan terhadap variabel MSI, dan FDR berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap variabel MSI°2.

Firman jofani, Dampak Islamic Intellectual Capital dan Islamic
Social Reporting Terhadap Magashid Syariah Performance: Peran
Moderass Islamic Corporate Governance (2023).> Dalam
penelitiannya mengajukan permasalahan bagaimana pengaruh Modal
Intelektual Islam dan Pelaporan Sosial Islam terhadap Kinerja
Magqashid Syariah dengan peran Moderasi Tata Kelola Perusahaan
Islam. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif asosiatif,
dengan menggunakan data sekunder. Sampel yang digunakan dalam
penelitian adalah 10 bank terbesar di dunia versi The Asian Banker
dengan periode pengamatan selama 6 tahun pada periode 2016 - 2021,
sehingga terdapat 60 data pengamatan. Analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dan Moderated Regression Analysis
(MRA) diolah menggunakan Eviews versi 9.

Hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara
simultan variabel Modal Intelektual Islam (IB-IC) dan Pelaporan
Sosial Islam (ISR) berpengaruh terhadap Kinerja Maqashid Syariah
(MSP). Secara parsial, variabel Modal Intelektual Islam berpengaruh
positif signifikan terhadap Maqashid Syariah dan variabel Pelaporan
Sosial Islam tidak berpengaruh terhadap Kinerja Maqashid Syariah.
Uji moderasi menunjukkan bahwa Variabel Modal Intelektual Islam
tidak dapat memoderasi pengaruh Modal Intelektual Islam terhadap
Kinerja Maqashid Syariah dan Variabel Tata Kelola Perusahaan Islam
dapat memoderasi pengaruh Pelaporan Sosial Islam terhadap Kinerja
Magqashid Syariah.

Selanjutnya penelitian Mehmet Asutay tahun 2023, mengkaji
dampak intellectual capital terhadap kinerja keuangan dalam hal

2Anggela Septiani and Husni Thamrin, “Urgensi Ekonomi Syariah Dalam
Menghadapi Ekonomi Global,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 7 (2021): 2203-12.

3Firman Jofani, Endri Endri, and Saiful Anwar, “Dampak Islamic Intellectual
Capital Dan Islamic Social Reporting Terhadap Maqashid Syariah Performance:
Peran Moderasi Islamic Corporate Governance,” Jurnal |Imiah Ekonomi Isam9, no.
1 (2023): 1625-37.
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profitabilitas dan produktivitas di Bank Syariah®*. Indikator modal
intelektul juga dikaji secara individual untuk mengidentifikasi
pendorong utama kinerja modal intelektual dan dampaknya masing-
masing terhadap kinerja keuangan Bank Syariah. Metode kuantitatif
menggunakan analisis regresi berganda digunakan untuk mengkaji
hubungan antara modal intelektual dan indikator kinerja keuangan
Bank Syariah. Pengukuran Modal inteletual menggunakan Koefisien
Intelektual Nilai Tambah Termodifikasi (MVAIC™) yang merupakan
model perluasan dari VAIC™, Data diambil dari 49 BI dari tahun
2014 hingga 2018.

Temuan empiris menunjukkan bahwa modal intelektual
berpengaruh positif signifikan dalam mempengaruhi ukuran kinerja
keuangan Bank Syariah, terutama profitabilitas, tetapi berkaitan secara
tidak meyakinkan dengan produktivitas. Lebih lanjut, ketika
komponen-komponen dianalisis secara terpisah, hubungan antara
komponen-komponen dan indikator kinerja keuangan Bank Syariah
menunjukkan hasil yang kurang seragam. Capital employed efficiency
and human capital efficiencyditemukan sebagai fitur intellectual
capital yang paling berpengaruh dalam studi ini, sementara efisiensi
modal struktural tidak menunjukkan dampak terhadap kinerja
keuangan. Bukti juga menunjukkan bahwa semua komponen
intellectual capital tidak berhubungan secara signifikan dengan
indikator produktivitas Bank Syariah.

Studi ini menawarkan pemahaman yang lebih luas tentang
intellectual capital dan perannya dalam Bank Syariah dan dapat
memberikan panduan bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk
regulator dan manajemen Bank Syariah, untuk merumuskan dan
menyusun strategi yang relevan guna menciptakan, memanfaatkan,
dan memelihara intellectual capital bagi sektor perbankan yang lebih
tangguh.

SYlarasati Ayuning, “Pengaruh Pengungkapan Lingkungan dan Kinerja
Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderasi dalam Perspektif Maqashid Syariah (Studi Empiris pada
Perusahaan Yang Listing pada Jakarta Islamic Indeks 70 Tahun 2018-2022)” (UIN
RADEN INTAN LAMPUNG, 2024).
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Selanjutnya penelitian dengan judul ““ Islamic Social Reporting,
Intellectual ~ capital, and Corporate Governance Influence on
Magqashid Sharia Performance: A case Study of Sharia Banks in
Indonesia and Malaysia (2017-2022)” yang ditulis oleh Puji Astuti
(2024) menjelaskan pengaruh pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR), Intellectual Capital (IC), dan Corporate Governance (CG)
terhadap kinerja Maqashid Shariah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia dan Malaysia periode 2017-2022%.  Penelitian
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data yang diperoleh dari laporan tahunan Bank Umum Syariah di
Indonesia dan Malaysia yang dipublikasikan pada situs web bank
masing-masing. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 23 bank dari 29 Bank
Umum Syariah pada periode pengamatan 2017-2022. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder dengan metode yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda untuk mengetahui arah dan
pengaruh hubungan antar variabel dependen dan independen. Analisis
regresi berganda dilakukan terhadap data time series periode 2017-
2022 pada industri perbankan syariah dengan menggunakan perangkat
lunak pengolahan data SPSS versi 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Islamic
Social Reporting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Magqashid Sharia Index, sedangkan Intellectual Capital dan Corporate
Governance berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
Magqashid Sharia Index.

Selanjutnya penelitian Pengaruh |slamic Cor porate Governance
(ICG), Idamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Dan
Intellectual Capital (IC) Terhadap Kinerja Perbankan Syariah di
Indonesia yang ditulis oleh Furqon tahun 2023 yang bertujuan untuk
menguji pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG), Idamic

SPuji Astuti and Surya Raharja, “Islamic Social Reporting, Intellectual
Capital, and Corporate Governance Influence on Maqashid Sharia Performance: A
Case Study of Sharia Banks in Indonesia and Malaysia (2017-2022),” Jurnal
Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship 13, no. 2 (2024): 393—
407.
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Corporate Social Responsibility (ICSR), dan Intellectual Capital (1C)
terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. Teknik analisis
menggunakan regresi linear berganda dengan sampel penelitian terdiri
atas 12 Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di OJK periode
2014-2018.

Hasil penelitian menunjukkan ICG berpengaruh terhadap
kinerja bank syariah di Indonesia, ICSR tidak berpengaruh terhadap
kinerja bank syariah di Indonesia, dan IC berpengaruh terhadap
kinerja bank syariah di Indonesia.

Rizka Kurniawati dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Digitalisasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2019-
2023” berfokus pada Pengaruh Digitalisasi Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Indonesia’’. Dalam penelitiannya digitalisasi
diukur menggunakan metode dummy/scoring sedangkan profitabilitas
diukur menggunakan rasio ROA dan ROE. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode penelitian kuantitatif. Adapun teknik analisis
data yang digunakan ialah analisis deskriptif, uji normalitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi
dan vuji t. berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa Digitalisasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur
melalui ROA didasarkan pada taraf signifikansi yang jauh diatas 0,05
yaitu sebesar 0,563. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa
Digitalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang
diukur melalui ROE didasarkan pada taraf signifikansi yang jauh
diatas 0,05 yaitu sebesar 0,644.

Selanjutnya Kholilah dalam penelitiannya yang berjudul “
Pengaruh Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance
Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Indonesia” melakukan uji
analisis data dengan regresi linier berganda dengan program SPSS

S*Muhammad Sajid Nazilul Furqon, “Pengaruh Investment Account Holders,
Islamic Corporate Governance, Islamic Social Reporting Terhadap Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah Dengan Intellectual Capital Sebagai Variabel
Moderasi” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2025).

S'Rizka Kurniawati, Harun Alrasyid, and Ratna Tri Hardaningtyas,
“PENGARUH DIGITALISASI TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM
SYARIAH PERIODE 2019-2023,” Jurnal Warta Ekonomi 7, no. 01 (2024).
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versi 16.00 dari data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 11
Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK selama
periode tahun 2017-2019%,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Intellectual
Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Perbankan
Syariah di Indonesia Periode 2017-2019. Sedangkan variabel Islamic
Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2017-2019.

Selanjutnya “Pengaruh Manajemen Resiko dengan Good
Corporate Governance sebagai Variabel Moderating Terhadap Kinerja
Keuangan BRI Syariah Periode 2015-2019”" yang ditulis oleh Syafi
Nazariyah menjelaskan gambaran baik buruk suatu perusahaan
mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai dapat dilihat dari kinerja
keuangan suatu perusahaan®’. Lembaga perbankan memiliki tingkat
kompleksitas dan risiko yang tinggi, sehingga penerapan sistem
manajemen risiko yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan
bank dengan melalui Good Corporate Governance.

Penelitian tersebut bermaksud untuk mengetahui pengaruh
manajemen risiko yang diukur dengan rasio NPF untuk mengukur
risiko pembiayaan, BOPO untuk mengukur risiko operasional dan
CAR untuk mengukur kecukupan modal terhadap kinerja keuangan
yang diukur dengan rasio ROA, ROE dan NPM, serta untuk
mengetahui pengaruh GCG yang diukur dengan ukuran dewan
komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit dan ukuran
dewan pengawas syariah sebagai variabel moderasi manajemen risiko
terhadap kinerja keuangan bank BRI Syariah periode 2015-2019.
Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. dan
menganalisis data menggunakan Software Partial Least Square yaitu
program SmartPLS versi 2.

¥Kholilah Kholilah, Wirman Wirman, and others, “Pengaruh Intellectual
Capital Dan Islamic Corporate Governance Terhadap Kinerja Perbankan Syariah
Indonesia,” Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi Dan BisnisIslam 5, no. 01 (2021): 101-14.

¥Syafi Nazariyah, Mukhamad Roni, and Nurul Azizah Ria Kusrini,
“Pengaruh Manajemen Risiko Dengan Good Corporate Governance Sebagai
Variabel Moderating Terhadap Kinerja Keuangan BRI Syariah Periode 2015-2019,”
Journal of Islamic Banking 2, no. 1 (2021): 24-54.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen risiko yang
diukur dengan rasio NPF, BOPO dan CAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan pada Bank BRI Syariah dan
GCG belum mampu memoderasi manajemen risiko terhadap kinerja
keuangan.

Penelitian selanjutnya berjudul “Pengukuran Kinerja Perbankan
Syariah Berbasis Maqgashid Syariah Index Bank Syariah di Indonesia
: Abdul Majid Najjar Versus Abu Zahrah” yang ditulis oleh Rudi
Stiobono yang bertujuan untuk menganalisis kinerja Perbankan
Syariah (IB) di Indonesia melalui pendekatan indeks maqashid
syariah®. Penilaian kinerja Perbankan Syariah (IB) umumnya
dilakukan melalui pengukuran kinerja keuangan tanpa memasukkan
pengukuran kinerja non-keuangan.

Pengukuran kinerja Perbankan Syariah (IB) melalui pendekatan
prinsip-prinsip syariah yang lebih luas dengan menggunakan konsep
indeks magqashid syariah yang dikemukakan oleh Abu Zahrah dan
Abdul Majid Najjar. Jenis penelitiannya adalah deskriptif kuantitatif.
Objek penelitian yang dilakukan adalah Bank Umum Syariah (BUS)
yang beroperasi secara nasional di Indonesia dan terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan dan laporan tahunan yang diperoleh dari
situs web resmi masing-masing bank Periode 2014 sampai dengan
2018.

Dengan menggunakan indeks maqashid syariah dan metode
SAW (Simple Additive Weigting) dapat disimpulkan bahwa nilai
kinerja MSI Bank Muamalat Syariah Indonesia (BSMI) tahun 2014-
2018 pendekatan konsep Abu Zahrah rata-rata sebesar 35,64%,
sedangkan nilai kinerja MSI BMSI pada periode yang sama dengan
pendekatan konsep AM Najjar rata-rata sebesar 30,56%.

Selanjutnya Nabila Nur Anggraini dalam penelitiannya yang
berjudul “ Analisis Kinerja Bank Syariah Indonesia (Bsi): Perspektif
Magashid Syariah Menurut Abu Zahrah Dan Abdul Majid Najjar”

®Rudi Setiyobono and Nurmala Ahmar, “Pengukuran Kinerja Perbankan
Syariah Berbasis Maqashid Syariah Index Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal
Sekolah Tinggi 1mu Ekonomi, 2019.
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mengukur dan mengevaluasi kinerja Maqashid Syariah Bank Syariah
Indonesia (BSI) pada tahun 2021 dan 2022°'. BSI sendiri merupakan
hasil merger dari tiga bank syariah milik negara, yaitu Bank Syariah
Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah pada tahun 2021. Pengukuran
bank saat ini hanya mengutamakan kinerja keuangan, yang
mengakibatkan perilaku disfungsional (perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai syariah). Dengan mempertimbangkan sisi etika
syariah yang menjadi fondasi utama bagi Bank Syariah, penelitian
dilakukan menggunakan pendekatan Magqashid Syariah untuk
mengevaluasi  kinerja BSI. Penelitian menggunakan konsep
pengukuran Maqashid Syariah dua perspektif atau Maqgashid Syariah
Index (MSI) yang dikemukakan oleh Abu Zahrah dan Abdul Majid
Najjar sebagai pembanding, serta menggunakan Shari'ah Enterprise
Theory. Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif dan menggunakan
data sekunder dari Laporan Tahunan BSI, Laporan Keberlanjutan, dan
Laporan Implementasi Tata Kelola.

Hasil pengukuran MSI perspektif Abdul Majid Najjar memiliki
nilai yang lebih tinggi dan lebih komprehensif dibandingkan dengan
pengukuran MSI perspektif Abu Zahrah. Kinerja BSI lebih berfokus
pada keimanan, hak dan kewajiban pemangku kepentingan, keadilan,
dan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dan
hasil penelitian yang tidak konsisten menjadi dasar penulis melakukan
penelitian kembali dengan judul Determinan Kinerja Perbankan
Syariah Di Indonesia Dengan Digitalisasi Sebagai Moderasi Dalam
Perspektif Maqgashid Syariah Index (Studi Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia Yang Terdaftar Di Ojk Periode Tahun 2020-2024)

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1 Anggraini and Triyuwono, “Analisis Kinerja Bank Syariah Indonesia (Bsi):
Perspektif Magashid Syariah Menurut Abu Zahrah Dan Abdul Majid Najjar.”
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1. Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia selama periode tahun
2020-2024 yang diukur menggunakan Maqashid syariah Index
veris Abdul Majjid Najjar

2. Intellectual Capital Perbankan Syariah di Indonesia selama
periode tahun 2020-2024 yang di proksikan dengan Islamic
Bank Value Added Intellectual Coefficient (IB-VAIC)

3. Islamic Good Corporate Governance Perbankan Syariah di
Indonesia selama periode tahun 2020-2024 yang di proksikan
berdasarkan jumlah atribut syariah yang dihitung berdasarkan
keberadaan dan kinerja Dewan Pengawas Syariah

4. Risk Manajemen Perbankan Syariah di Indonesia selama
periode tahun 2020-2024 yang di proksikan menggunakan
indeks composite yang diukur dengan CAR, NPF Gross, ROA,
ROE, BOPO, dan FDR

5. Digitalisasi Perbankan Syariah di Indonesia selama periode
tahun 2020-2024 yang diproksikan pemberian nilai variabel
dummy, nilai 1 jika memenuhi komponen kriteria dan nilai nol
jika tidak memenuhi komponen kriteria.

C. Batasan Masalah

Meninjau sangat luasnya ruang lingkup pembahassan mengenai
pengaruh Inteletual Kapital, Islamic Good Corporate Governance, dan
Risk Manajemen terhadap Kinerja Perbankan Syariah, maka peneliti
membatasi permasalahan sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan indikator pengukuran Kkinerja
perbankan syariah yaitu Maqashid Syariah Index Versi Abdul
Majjid Najjar

2. Penelitian ini menggunakan indikator pengukuran Intelektual
Kapital yaitu Islamic Bank Value Added Intellectual Coefficient
(IB-VAIC)

3. Penelitian ini menggunakan indikator pengukuran Islamic Good
Corporate Governance yaitu berdasarkan atribut syariah yang
dihitung dari keberadaan dan kinerja Dewan Pengawas Syariah
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Penelitian ini menggunakan indikator pengukuran Risk
manajemen dengan Indeks Composite yang diukur dengan
CAR, NFF Gross, ROA, ROE, BOPO, dan FDR

Penelitian ini menggunakan indikator pengukuran Digitalisasi
dengan pemberian nilai variabel dummy 1 jika memenuhi
kriteria dan nilai nol jika tidak memenuhi kriteria.

Rumusan M asalah

Memperhatikan permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan
masalah yang perlu dikaji dan diteliti sebagai berikut :

1.

E.

Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja
Perbankan Syariah di Indonesia perspektif Maqashid Syariah
Index ?

Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap
Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia perspektif Maqashid
Syariah Index ?

. Bagaimanakah pengaruh Risk Manajemen terhadap Kinerja

Perbankan Syariah di indonesia perspektif Maqashid Syariah
Index ?

Bagaimana peran Digitalisasi dalam memoderasi pengaruh
Intellectual Capital terhadap Kinerja Perbankan Syariah di
Indonesia perspektif Maqashid Syariah Index ?

. Bagaimana peran Digitalisasi dalam memoderasi pengaruh

Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan
Syariah di Indonesia perspektif Maqashid Syariah Index ?
Bagaimana peran Digitalisasi dalam memoderasi pengaruh Risk
Manajemen terhadap Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia
perspektif maqashid syariah Index ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari
penulisan ini adalah:

I.

Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap
Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia perspektif Maqashid
Syariah Index.
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F.

. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate Governance

terhadap Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia perspektif
Magqashid Syariah Index.

. Untuk mengetahui pengaruh Risk Manajemen terhadap Kinerja

Perbankan Syariah di indonesia perspektif Maqashid Syariah
Index.

. Untuk mengetahui peran Digitalisasi dalam memoderasi

pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Perbankan
Syariah di Indonesia perspektif Maqashid Syariah Index.
Untuk mengetahui peran Digitalisasi dalam memoderasi
pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja
Perbankan Syariah di Indonesia perspektif Maqashid Syariah
Index.

Untuk mengetahui peran Digitalisasi dalam memoderasi
pengaruh Risk Manajemen terhadap Kinerja Perbankan Syariah
di Indonesia perspektif maqashid syariah Index .

M anfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat dan
kegunaan baik secara praktis maupun secara teoritis terutama dalam
rangka syiar konsep ekonomi islam. Pembahasan mengenai maqashid

syariah masih terbilang asing bagi sebagian besar kaum muslimin.
Sejalan dengan tugas pokok seorang muslim untuk dapat berkontribusi
dalam kesejahteraan kaum muslimin khususnya dan kepada seluruh

umat manusia pada umumnya. Penelitian ini semoga menjadi solusi
dan motivasi rangka pengembangan ilmu pengetahuan.

1

a.

Manfaat Praktis :

Memperkenalkan model pengukuran Intellectual Capital,
Islamic Corporate Governance, dan Risk Manajemen serta
menganilisis pengaruhnya terhadap kinerja perbankan syariah
di Indonesia perspektif Maqashid Syariah Index.

. Memperkenalkan altenatif model pengukuran kinerja perbankan

syariah di Indonesia perspektif Maqashid Syariah Index.



25

2. Manfaat Teoritis:

a. Menambah referensi model pengukuran Intellectual Capital,
Islamic Corporate Governance, dan Risk Manajemen terhadap
kinerja perbankan syariah di Indonesia

b. Menambah referensi model pengukuran kinerja perbankan
syariah di Indonesia perspektif Maqashid Syariah Index.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu bab pertama
pendahuluan. Dalam bab ini meliputi latar belakang masalah,
fenomena, penemuan empiris, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Selanjutnya bab yang kedua mengenai tinjauan pustaka yang
berisi Tinajuan pustaka yaitu teori yang relevan, kajian pustaka,
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran teoritis,
hubungan antar variabel, dan hipotesis penelitian.

Pada bab ketiga mengenai metode penelitian berisi desain
penelitian, populasi dan sample, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, definisi dan operasional variabel, metode analis
data, dan tehnik pengujian hipotesis.

Bab ke empat berisi hasil penelitian dan pembahasan berisi
gambaran umum objek penelitian, analisis statistik deskriptif, hasil vji
kelayakan model, hasil pengujian hipotesis dan memaparkan hasil
penelitian secara mendalam mengenai pengaruh intelektual kapital
terhadap kinerja perbankan syariah, pengaruh islamic good corporate
governance terhadap kinerja perbankan syariah, pengaruh risk
manajemen terhadap kinerja perbankan syariah, pengaruh intelektual
kapital terhadap kinerja perbankan syariah dengan digitalisasi sebagai
pemoderasi, pengaruh islamic good corporate governance terhadap
kinerja perbankan syariah dengan digitalisasi sebagai pemoderasi,
pengaruh risk manajemen terhadap kinerja perbankan syariah dengan
digitalisasi sebagai pemoderasi.

Kemudian bab ke lima sebagai bab penutup berisi kesimpulan
dan saran menyimpulkan temuan utama penelitian, memberikan
ringkasan yang menjawab tujuan dan rumusan masalah. Bab ini juga
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membahas implikasi teoritis dari temuan penelitian. Selain itu, bab ini
memberikan rekomendasi praktis bagi manajer dan praktisi untuk
mengelola perbankan syariah secara efektif dan sesuai dengan prinsip
syariah.



A.

BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI TEORITIS, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dengan pendekatan Partial Least
Sguare-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan
SmartPLS4.0, penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai
pengaruh Intelektual Capital, Islamic Good Corporate Governance
(GCQG), Risk Management terhadap Kinerja Perbankan Syariah di
Indonesia dimoderasi oleh Digitalisasi.

Dari hasil pengujian model dan hipotesis yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan beberapa hal penting berikut:

I.

Model Penelitian Fit dan Kuat secara Prediktif
Model penelitian memiliki kesesuaian (goodness of fit) yang
sangat baik dengan nilai SRMR = 0.020, NFI = 0.987, dan R* =
0.853, serta Q*=1.000 yang menunjukkan kemampuan prediksi
sempurna. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi variabel
penelitian mampu menjelaskan 85,3% variasi kinerja perbankan
syariah di Indonesia.

2. Pengaruh Langsung Variabel Independen

a. Intelektual Capital terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah masih negatif signifikan (B = —0,340; p = 0,015),
yang mengindikasikan bahwa potensi pengetahuan dan
kompetensi SDM belum sepenuhnya diintegrasikan secara
optimal dengan strategi digitalisasi dan tata kelola lembaga.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Intelektual
Capital (Xi) pada perbankan syariah di Indonesia telah
berada pada tingkat efisiensi yang tinggi, namun masih
diperlukan penguatan dalam hal integrasi antara kapasitas
pengetahuan, teknologi, dan inovasi agar kontribusinya
terhadap peningkatan kinerja keuangan dan pencapaian
magashid syariah menjadi lebih optimal.

b. Islamic Good Corporate Governance (Islamic GCGQG)
merupakan seperangkat prinsip tata kelola lembaga

207
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keuangan syariah yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam,
mencakup transparency, accountability, responsibility,
professionalism, dan fairness. Penecrapan Islamic GCG
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas
perbankan syariah berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan
etika bisnis Islam, sekaligus meningkatkan kepercayaan
publik serta menjaga stabilitas industri keuangan syariah.
Berdasarkan hasil pengolahan data selama periode 2020—
2024, nilai Islamic GCG berada pada kisaran minimum
72,00, maksimum 95,00, dengan rata-rata 84,23 dan standar
deviasi 6,15. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan terhadap tata kelola syariah di perbankan syariah
Indonesia tergolong baik, meskipun masih terdapat variasi
antar bank. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh variasi
dalam pelaksanaan fungsi Dewan Pengawas Syariah (DPS),
efektivitas pengawasan internal, serta konsistensi penerapan
prinsip syariah dalam pengambilan keputusan manajerial.
Hasil uji path coefficient menunjukkan bahwa Islamic GCG
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah ( = 0,119; p = 0,053). Hal ini
menandakan bahwa meskipun tata kelola syariah diterapkan
dengan baik, kontribusinya terhadap peningkatan kinerja
belum optimal, kemungkinan karena manfaatnya lebih terasa
dalam aspek non-keuangan seperti reputasi dan kepercayaan
publik.

Dengan demikian, penerapan Islamic GCG tetap menjadi
fondasi penting dalam menjaga integritas dan keberlanjutan
perbankan syariah, serta berpotensi memberikan dampak
signifikan terhadap kinerja apabila disinergikan dengan
digitalisasi dan peningkatan kualitas pengawasan syariah.

. Risk Management (RM) mencerminkan sejauh mana bank

syariah mampu mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan  risiko-risiko  utama, seperti risiko
pembiayaan, pasar, likuiditas, operasional, dan kepatuhan.
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Penerapan manajemen risiko yang efektif merupakan
prasyarat penting untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan
perbankan syariah. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa nilai Risk Management berada pada kisaran 69,00
hingga 93,00, dengan rata-rata 81,46 dan standar deviasi
7,22. Hal ini menandakan bahwa tingkat manajemen risiko
perbankan syariah di Indonesia tergolong moderat, dengan
perbedaan yang cukup nyata antar bank. Bank dengan sistem
pengawasan internal yang kuat dan teknologi informasi yang
baik cenderung memiliki tingkat pengelolaan risiko yang
lebih tinggi dibandingkan bank yang masih menerapkan
sistem manual. Berdasarkan hasil uji SmartPLS Risk
Management berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah (f =-0,270; p=0,011). Temuan
ini mengindikasikan bahwa penerapan kebijakan risiko yang
terlalu konservatif dapat menekan fleksibilitas pembiayaan
dan menurunkan profitabilitas jangka pendek. Namun
demikian, secara strategis, penerapan manajemen risiko tetap
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan dan
keamanan operasi perbankan syariah. Dengan demikian,
diperlukan pendekatan manajemen risiko yang adaptif dan
terintegrasi dengan transformasi digital agar mampu
menyeimbangkan  antara = kepatuhan, - efisiensi, dan
pertumbuhan kinerja.

. Digitalisasi (DG) berperan sebagai variabel moderasi dalam
penelitian ini, yang menggambarkan tingkat adopsi teknologi
digital dalam operasional dan layanan perbankan syariah.
Indeks digitalisasi diukur menggunakan Islamic Digital
Performance Index (ILDP), yang mencakup dimensi produk
digital, layanan berbasis teknologi, proses operasional
digital, dan infrastruktur teknologi informasi.

Berdasarkan hasil analisis, nilai Digitalisasi berkisar antara
0,40 hingga 1,00, dengan rata-rata 0,79 dan standar deviasi
0,18. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat digitalisasi bank
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syariah di Indonesia tergolong kuat, yang berarti
transformasi digital telah diimplementasikan secara luas,
khususnya dalam layanan perbankan digital seperti mobile
banking, internet banking, dan sistem pembayaran syariah
berbasis aplikasi.

Hasil uji SmartPLS menunjukkan bahwa Digitalisasi
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (B = 0,498; p = 0,000). Selain itu, digitalisasi juga
terbukti memoderasi secara signifikan hubungan antara
variabel lainnya: memperkuat hubungan Risk Management
terhadap Kinerja (B = 0,461; p = 0,000), memperkuat
hubungan Islamic GCG terhadap Kinerja (B = 0,205; p =
0,002), namun memperlemah hubungan Intelektual Capital
terhadap Kinerja (p =-0,487; p = 0,000).

Dengan demikian, digitalisasi terbukti menjadi determinasi
utama dalam peningkatan kinerja perbankan syariah, baik
secara langsung maupun melalui peran moderasinya
terhadap variabel manajerial lainnya.

. Kinerja Perbankan Syariah (Y) diukur menggunakan

pendekatan Maqashid Syariah Index (MSI), yang
menggambarkan pencapaian tujuan utama syariah dalam
aktivitas ekonomi, yaitu tahdzb al-fard (pendidikan dan
peningkatan kapasitas manusia), igamah al- ‘adl (penegakan
keadilan), dan maslahah (kesejahteraan sosial dan ekonomi).
Hasil deskriptif menunjukkan bahwa nilai MSI berada pada
kisaran 0,52 hingga 0,91, dengan rata-rata 0,73 dan standar
deviasi 0,11. Hal ini menandakan bahwa secara umum,
kinerja maqashid syariah perbankan syariah di Indonesia
tergolong baik dan relatif stabil selama periode penelitian.

Nilai R-square sebesar 0,853 menunjukkan bahwa variasi
kinerja perbankan syariah dapat dijelaskan sebesar 85,3%
oleh kombinasi variabel Intelektual Capital, Islamic GCG,
Risk Management, dan Digitalisasi. Sementara itu, nilai Q-
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square sebesar 1,000 menandakan kemampuan prediksi
model yang sangat kuat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja
perbankan syariah di Indonesia tidak hanya bergantung pada
faktor keuangan semata, tetapi juga pada efektivitas
pengelolaan modal intelektual, tata kelola syariah,
manajemen risiko, dan keberhasilan transformasi digital
dalam mendukung prinsip-prinsip maqashid syariah.

3. Peran Moderasi Digitalisasi

a. Digitalisasi memperlemah pengaruh Intelektual Capital
terhadap kinerja (moderasi negatif signifikan). Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan teknologi tanpa kesiapan
sumber daya manusia dapat menurunkan efektivitas
pengetahuan organisasi.

b. Digitalisasi memperkuat hubungan Risk Management
terhadap kinerja (moderasi positif signifikan), membuktikan
bahwa teknologi digital membantu pengelolaan risiko secara
cepat, akurat, dan efisien.

c. Digitalisasi memperkuat tetapi belum signifikan terhadap
hubungan Islamic GCG terhadap Kinerja Perbankan Syariah,
yang berarti digitalisasi mulai memberi arah positif terhadap
tata kelola syariah berbasis teknologi, —meskipun
penerapannya masih berkembang.

4. Kinerja Perbankan Syariah di Era Digital
Kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan
tren peningkatan dengan rata-rata skor maqashid syariah yang
baik (0.73). Hal ini mencerminkan keberhasilan lembaga dalam
menyeimbangkan antara kinerja ekonomi dan nilai-nilai
syariah, meskipun masih dibutuhkan perbaikan dalam
pengelolaan modal intelektual dan penerapan tata kelola digital
secara menyeluruh.
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B. Implikas Pendlitian
Hasil pengujian model empiris menggunakan SmartPLS 4.0
memberikan sejumlah temuan penting mengenai determinan Kinerja
Perbankan Syariah di Indonesia. Temuan-temuan ini memiliki
implikasi yang luas, baik secara teoritis dalam pengembangan ilmu
manajemen keuangan syariah, maupun secara praktis dan strategis
dalam penerapan kebijakan serta transformasi digital pada industri
perbankan syariah nasional.
1. Implikas Teoretis

Hasil penelitian memperkaya literatur tentang hubungan antara
Intelektual Capital, Islamic Good Corporate Governance (GCG), Risk
Management, dan Digitalisasi dalam konteks industri perbankan
syariah. Beberapa implikasi teoretis yang dapat ditarik adalah sebagai
berikut:

a. Digitalisasi sebagai Moderator Utama
Hasil empiris menunjukkan bahwa Digitalisasi berperan penting
sebagai moderator yang memperkuat atau memperlemah
hubungan antar variabel lainnya. Temuan ini memperluas teori
Resource-Based View (RBV) dan Dynamic Capabilities Theory
dengan menambahkan peran teknologi digital sebagai sumber
daya strategis baru dalam penciptaan keunggulan kompetitif
bank syariah.

b. Intelektual Capital Negatif terhadap Kinerja
Pengaruh negatif signifikan antara Intelektual Capital dan
Kinerja Keuangan menunjukkan adanya knowledge-
performance gap, yaitu ketidaksesuaian antara kapasitas
pengetahuan organisasi dan implementasi strategisnya. Hal ini
mengkonfirmasi teori Knowledge-Based View (KBV) bahwa
keunggulan berbasis pengetahuan tidak otomatis meningkatkan
kinerja jika tidak didukung kemampuan dinamis dan adaptasi
digital.

c. GCG dan Risk Management Belum  Signifikan
Hasil yang tidak signifikan pada variabel ISlamic GCG dan
RiskManagement mengindikasikan bahwa dalam era digital,
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efektivitas tata kelola dan manajemen risiko bergantung pada
tingkat integrasi teknologi dan adaptasi digitalisasi. Hal ini
memperkaya teori Corporate Governance dan Risk
Management Framework dengan menunjukkan pentingnya
digital readiness dalam sistem pengawasan dan mitigasi risiko
modern.

d. Digitalisasi sebagai Faktor Moderasi Strategis
Efek moderasi digitalisasi yang berbeda arah (positif dan
negatif) menegaskan bahwa teknologi digital memiliki sifat
dualistik: memperkuat efektivitas pengelolaan risiko namun
dapat memperlemah kontribusi modal intelektual bila SDM
tidak siap. Hal ini memperluas teori Socio-Technical Systems
dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks
industri keuangan syariah.

2. Implikas Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian, implikasi manajerial tidak hanya
memberikan gambaran konseptual, tetapi juga menghasilkan
rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan secara langsung
oleh manajemen perbankan syariah dalam meningkatkan kinerja
berbasis digital dan prinsip syariah.

a. Integrasi Modal Intelektual dan Digitalisasi
Manajemen  bank = syariah  perlu memastikan bahwa
pengembangan modal intelektual selaras dengan kebutuhan
transformasi digital. Dalam praktiknya, langkah yang dapat
dilakukan antara lain:

e Menyusun program pelatihan berkelanjutan yang fokus
pada digital literacy, data analytics, dan fintech syariah.

e Mengembangkan talent management system berbasis
digital untuk memetakan kompetensi karyawan secara real-
time.

e Mendorong budaya knowledge sharing melalui platform
internal (knowledge management system).
Dengan langkah tersebut, modal intelektual tidak hanya
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menjadi aset tidak berwujud, tetapi menjadi penggerak
utama inovasi dan efisiensi.

b. Optimalisasi ~ Transformasi  Digital  untuk  Kinerja

Digitalisasi perlu diarahkan pada peningkatan efisiensi dan

kualitas layanan. Rekomendasi praktis yang dapat diterapkan

meliputi:

Investasi pada core banking system yang terintegrasi untuk
mempercepat proses transaksi dan pelaporan.
Pengembangan mobile banking syariah yang user-friendly
untuk meningkatkan inklusi keuangan.

Implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam analisis
pembiayaan dan segmentasi nasabah.

Penguatan layanan digital end-to-end (pembukaan
rekening online, pembiayaan digital, diL.).
Langkah ini akan meningkatkan efisiensi operasional
sekaligus memperluas jangkauan pasar.

c. Penguatan Digital Sharia Governance

Untuk meningkatkan efektivitas tata kelola syariah, manajemen

perlu mengintegrasikan teknologi dalam fungsi pengawasan.

Rekomendasi praktisnya adalah:

Mengembangkan sistem monitoring kepatuhan syariah
berbasis digital (Sharia compliance system).
Menggunakan audit trail berbasis blockchain untuk
meningkatkan transparansi.

Menyediakan dashboard khusus bagi Dewan Pengawas
Syariah (DPS) untuk memantau aktivitas bank secara real-
time.

Melakukan digitalisasi proses review produk syariah agar
lebih cepat dan akurat.
Dengan demikian, tata kelola syariah menjadi lebih
transparan, akuntabel, dan kredibel.
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d. Implementasi Manajemen Risiko Berbasis Teknologi
Digitalisasi harus dimanfaatkan untuk memperkuat sistem
manajemen risiko. Rekomendasi yang dapat dilakukan antara
lain:

e Mengembangkan risk management dashboard yang
terintegrasi dan real-time.

e Menggunakan predictive analytics untuk mendeteksi
potensi pembiayaan bermasalah (NPF).

e Membangun early warning system (EWS) untuk
mengantisipasi risiko sejak dini.

e Mengintegrasikan data internal dan eksternal (big data)
dalam proses penilaian risiko.
Pendekatan ini akan meningkatkan akurasi dan kecepatan
pengambilan keputusan manajerial.

e. Menjaga Keseimbangan Inovasi dan Kepatuhan Syariah
Transformasi digital harus tetap sejalan dengan prinsip syariah.
Rekomendasi praktis meliputi:

e Menyusun framework inovasi berbasis maqashid syariah
sebagai panduan pengembangan produk digital.

e Melibatkan Dewan Pengawas Syariah sejak tahap awal
inovasi produk.

o Melakukan pelatihan etika syariah berbasis digital bagi
seluruh karyawan.

e Mengembangkan indikator kinerja berbasis nilai (value-
based performance) yang tidak hanya finansial, tetapi juga
sosial dan syariah.
Langkah ini memastikan bahwa inovasi tidak hanya
berorientasi pada profit, tetapi juga pada keberkahan dan
keberlanjutan.

f. Penguatan Strategi Nasabah dan Inklusi Keuangan Digital
Sebagai tambahan, bank syariah juga perlu memperkuat
orientasi pada nasabah melalui digitalisasi:
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3.

e Mengembangkan layanan berbasis customer experience
(CX) dengan pendekatan personalisasi.
e Memanfaatkan data analytics untuk memahami perilaku

nasabah.

e Memperluas akses layanan ke segmen unbanked melalui
platform digital.

e Mengintegrasikan layanan dengan ekosistem halal (e-
commerce syariah, zakat, wakaf digital).

Strategi ini akan meningkatkan loyalitas nasabah serta
memperluas pangsa pasar bank syariah.

Implikas Kebijakan dan Strategi Sektor
Bagi regulator dan pembuat kebijakan seperti Otoritas Jasa

Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), dan Dewan Syariah Nasional

(DSN-MUI), hasil penelitian ini memberikan implikasi strategis

dalam mendukung transformasi keuangan syariah nasional:

a.

Peningkatan Kebijakan Digitalisasi Syariah  Nasional
Diperlukan kebijakan dan pedoman yang mendorong integrasi
antara prinsip syariah dan digitalisasi sistem perbankan,
termasuk digital Sharia audit, electronic fatwa compliance, dan
Islamic fintech supervision framework.

Program Penguatan SDM dan Intelektual Capital Syariah
Pemerintah dan regulator dapat mendorong program sertifikasi,
beasiswa, serta pelatihan teknologi digital bagi pegawai bank
syariah agar transformasi digital berjalan selaras dengan
peningkatan kapasitas intelektual dan spiritual.

Kerangka Pengawasan Digital yang Adaptif
OJK dan DSN-MUI perlu mengembangkan mekanisme
pengawasan yang berbasis data dan teknologi digital, guna
meningkatkan efisiensi, transparansi, serta kecepatan respon
terhadap dinamika risiko dan pelanggaran prinsip syariah.
Mendorong  Kolaborasi  Digital  Ekosistem  Syariah
Kolaborasi antara bank syariah, fintech halal, startup Islami, dan
lembaga keuangan mikro syariah perlu diperluas untuk
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memperkuat inklusi keuangan berbasis nilai-nilai maqashid
syariah di era ekonomi digital.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, beberapa
rekomendasi strategis diajukan bagi tiga pihak utama:

1. Rekomendas bagi Manajemen Bank Syariah

a.

Integrasikan ~ Modal Intelektual dengan  Strategi
Digitalisasi.

Diperlukan penguatan sinergi antara sumber daya manusia,
pengetahuan, dan sistem digital agar modal intelektual
tidak kehilangan relevansinya di era otomatisasi dan
kecerdasan buatan.
Program pelatihan, digital upskilling, dan sertifikasi
kompetensi digital syariah perlu digalakkan di seluruh lini
organisasi.

Perluas Transformasi Digital Berbasis Nilai Syariah.
Digitalisasi harus diarahkan tidak hanya pada efisiensi
operasional, tetapi juga mendukung magashid syariah,
seperti pemerataan akses pembiayaan dan peningkatan
kesejahteraan sosial. Pengembangan Islamic fintech
ecosystem dapat menjadi langkah strategis menuju hal ini.
Perkuat Digital Risk Governance.
Implementasi sistem manajemen risiko berbasis teknologi
seperti real-time analytics, Al-based risk prediction, dan
Sharia compliance dashboard perlu diperluas untuk
meningkatkan akurasi dan kecepatan mitigasi risiko.
Kembangkan Digital Sharia Governance.
GCG syariah perlu beradaptasi terhadap era digital melalui
sistem audit digital, e-documentation of fatwa, serta
pemanfaatan blockchain untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas tata kelola.
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2. Rekomendas bagi Regulator dan Pembuat K ebijakan

a.

Kebijakan Integratif Digital-Syariah.
OJK, BI, dan DSN-MUI perlu menyusun pedoman
transformasi  digital syariah yang mengatur aspek
keamanan, kepatuhan, dan inovasi berbasis maqashid,
seperti Digital Sharia Banking Framework.

Program Penguatan SDM Keuangan Syariah Digital.
Pemerintah dan asosiasi industri perlu mengembangkan
pelatihan nasional tentang literasi digital syariah, data
governance, dan Islamic fintech innovation agar kualitas
SDM meningkat seiring transformasi teknologi.
Mendorong Kolaborasi Ekosistem Keuangan Syariah
Digital.

Regulator perlu memfasilitasi sinergi antara bank syariah,
fintech halal, startup islami, dan UMKM berbasis syariah
melalui program Open Banking Syariah untuk memperluas
inklusi keuangan nasional.

3. Rekomendas bagi Penelitian Selanjutnya

a.

Perluasan Variabel dan Periode Penelitian.
Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel
seperti Islamic  Social Responsibility, Innovation
Capability, dan Digital Ethics untuk memperkaya model.
Penggunaan data longitudinal juga dapat menggambarkan
dinamika pengaruh digitalisasi secara lebih mendalam.
Pendekatan Multi-Metode (Mixed Methods).
Disarankan mengombinasikan analisis kuantitatif dengan
pendekatan kualitatif (misalnya wawancara manajerial atau
case study) guna memahami strategi implementasi
digitalisasi dalam konteks budaya organisasi syariah.
Perluasan Objek Penelitian.
Penelitian dapat diperluas pada lembaga keuangan syariah
non-bank, seperti BMT, asuransi syariah, dan fintech halal
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untuk memperoleh gambaran ekosistem keuangan syariah
digital yang lebih utuh di Indonesia.

Perbankan syariah tidak pernah dimaksudkan hanya untuk
menjadi “alternatif”, tetapi untuk menjadi transformasi. Penelitian dan
pembahasan ini terdorong dari kegelisahan atas jarak antara apa yang
seharusnya diwujudkan oleh nilai-nilai syariah dan apa yang secara
empiris terjadi dalam praktik industri. Dalam upaya menjembatani
jarak tersebut, sangat perlu menggunakan kerangka Maqasid Syariah
Index bukan sebagai klaim kesempurnaan, melainkan sebagai alat
untuk menguji diri apakah institusi yang kita sebut “syariah” benar-
benar bergerak menuju tujuan-tujuan syariah itu sendiri.

Dapat dipahami dan disadari bahwa ketika nilai-nilai transenden
diterjemahkan ke dalam angka, selalu ada risiko reduksi. Namun,
penelitian dan kajian ini memilih untuk menghadapi risiko itu daripada
membiarkan maqasid tetap berada dalam ranah normatif tanpa daya
ukur. Sebab dalam dunia kebijakan dan industri, sesuatu yang tidak
terukur sering kali tidak terkelola. Pada ruang ini bahwa digitalisasi
ditempatkan bukan sebagai tren, tetapi sebagai titik balik. Ia
mengubah cara bank beroperasi, cara masyarakat mengakses
keuangan, bahkan cara nilai diproduksi dan didistribusikan.
Pertanyaannya bukan lagi apakah perbankan syariah akan
terdigitalisasi, tetapi apakah digitalisasi itu akan tetap berada dalam
orbit maqasid atau justru menjauhinya.

Temuan penelitian ini mungkin tidak terlalu memuaskan yang
menjadikan nyaman. Ketika perbedaan antara bank syariah dan
konvensional belum tampak signifikan, itu bukan sekadar hasil
statistik melainkan cermin. Cermin yang menunjukkan bahwa
perjalanan menuju maqasid masih panjang, dan mungkin memerlukan
keberanian untuk melampaui sekadar adaptasi menuju transformasi
yang lebih mendasar.Jika hasil kajian dalam disertasi ini memiliki
kontribusi, maka kontribusi tersebut bukan hanya pada jawaban yang
diberikan, tetapi pada pertanyaan yang diajukan kembali:Apakah



220

masyarakat ingin perbankan syariah hanya berlabel syariah, atau
benar-benar berfungs syariah?

Akhirnya, penulis memandang disertasi ini bukan sebagai akhir,
tetapi sebagai undangan untuk melanjutkan pembicaraan akademik,
memperdalam  kritik, dan bersama-sama membangun fondasi
keilmuan yang lebih relevan bagi masa depan.Dengan penuh hormat,
penulis menyerahkan penilaian ini kepada para pihak yang terlibat,
terutama Dewan Penguji. Terima kasih atas setiap kritik, pertanyaan,
dan tantangan intelektual yang telah memperkaya proses ini.
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